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INTISARI 

Latar Belakang: Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih tinggi, dengan 

salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya cakupan ASI eksklusif. Padahal, 

ASI eksklusif selama enam bulan pertama berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan imunitas bayi. Di wilayah Pajangan, Bantul, cakupan ASI eksklusif 

pada tahun 2023 mencapai 88%, namun belum mencerminkan kualitas praktik 

menyusui secara menyeluruh. Faktor seperti status pekerjaan dan tingkat pendidikan 

ibu diketahui berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status pekerjaan 

dan tingkat pendidikan ibu dengan Riwayat pemberian ASI eksklusif pada anak usia 

6–24 bulan di wilayah Pajangan, Bantul. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan kuantitatif dan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 312 ibu dengan 

anak usia 6–24 bulan di wilayah Pajangan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penlitian ini menggunakan total sampling. Menggunakan Data sekunder dengan 

instrument berupa kuesioner, analisis data penelitian ini menggunakan chi-square 

dengan tingkat signifikan 0,05 untuk analisis bivariat dan diolah dengan perangkat 

lunak SPSS versi 23. 

Hasil: Berdasarkan data ASI Eksklusif, data ibu yang memberikan ASI Eksklusif 

sebanyak 74% dan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebesar 26%. 

Sebagaian besar ibu 77,1% adalah ibu tidak bekerja/IRT dan memberikan ASI 

eksklusif sedangkan ibu yang bekerja dan memberikan ASI eksklusif 22,9%. Pada 

data pendidikan ibu mayoritas ibu berpendidikan rendah dan memberikan ASI 

eksklusif sebesar 77,5 % sedangkan ibu berpendidikan tinggi yang memberikan ASI 

eksklusif 9,9%. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdadap hubungan 

signifikan antara status pekerjaan ibu dengan ASI eksklusif dengan p<0,05 (p= 0,007; 

OR = 0,480), pendidikan ibu dengan ASI eksklusif p<0,05 (p=0,013; OR = 2,651). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bernakna antara status pekerjaan dan tingkat 

pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif.  

Kata Kunci: ASI eksklusif, Status Pekerjaan, Tingkat Pendidikan Ibu 
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ABSTRACT 

Background: The infant mortality rate (IMR) in Indonesia remains high, with one of 

the contributing factors being the low coverage of exclusive breastfeeding. In fact, 

exclusive breastfeeding for the first six months plays a crucial role in supporting a 

baby's growth and immunity. In the Pajangan district of Bantul, exclusive 

breastfeeding coverage reached 88% in 2023, but this does not fully reflect the 

quality of breastfeeding practices. Factors such as the mother's employment status 

and educational level are known to influence the success of exclusive breastfeeding 

Objective: This study aimed to determine the relationship between employment status 

and education level of mothers with the success of exclusive breastfeeding for 

children aged 6-24 months in Pajangan, Bantul. 

Methods: This study used an analytical observational method with a quantitative 

approach and a cross-sectional design. The sample consisted of 312 mothers with 

children aged 6–24 months in the Pajangan area. The sampling technique used in 

this study was total sampling. Using secondary data with a questionnaire as the 

instrument, the data analysis in this study employed the chi-square test with a 

significance level of 0.05 for bivariate analysis and was processed using SPSS 

software version 23. 

Results: Based on exclusive breastfeeding data, 74% of mothers exclusively breastfed 

their babies, while 26% did not. Most mothers (77.1%) are non-working/housewives 

and practice exclusive breastfeeding, while working mothers who practice exclusive 

breastfeeding account for 22.9%. In terms of maternal education, the majority of 

mothers with low education levels practice exclusive breastfeeding at 77.5%, while 

mothers with high education levels who practice exclusive breastfeeding account for 

9.9%. The results of the bivariate analysis showed a significant relationship between 

the mother's employment status and exclusive breastfeeding with p<0.05 (p= 0.007; 

OR = 0.480), and between the mother's education and exclusive breastfeeding with 

p<0.05 (p=0.013; OR = 2.651). 

Conclusion: There is a significant association between employment status and 

educational level with exclusive breastfeeding. 

KEYWORDS: Exclusive breastfeeding, Employment status, Mother's educational 

level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Tingginya Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan yang serius di Indonesia. Beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya AKB antara lain kelahiran prematur, infeksi 

saluran persalinan, kurangnya asupan gizi selama kehamilan, kelainan bawaan 

(kongenital), rendahnya inisiasi menyusui dini (IMD), serta minimnya cakupan 

pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. AKB sendiri 

merupakan indikator sensitif dalam menilai derajat kesehatan masyarakat (1). 

Pemberian ASI eksklusif memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang kualitas kesehatan bayi. Kurangnya pemberian ASI eksklusif 

berhubungan erat dengan penurunan status kesehatan bayi dan balita, karena 

pemberian makanan pendamping yang tidak tepat dapat menyebabkan 

gangguan sistem pencernaan. Kondisi ini dapat menghambat proses 

pertumbuhan anak, yang pada akhirnya turut berkontribusi terhadap 

peningkatan AKB (2). Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber utama gizi bagi 

bayi yang belum mampu mencerna makana padat dan sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan setelah lahir (3). 

Menurut World Health Organization (WHO 2020) dan United Nations of 

Children’s Fund (UNICEF), pemberian ASI eksklusif selama 6 mencegah 

kematian bayi, terutama akibat infeksi saluran cerna, diare dan pneumonia serta 

untuk mendukung pertumbuhan kognitif anak pada awal kehidupan (4). Bayi 
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tanpa diberikan ASI beresiko 14 kali lebih tinggi kematian karena penyakit 

tersebut. Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan untuk mendukung 

pemberian ASI eksklusif, seperti tercantum dalam peraturan No. 33 tahun 

2012. Namun, cakupan ASI eksklusif tahun 2021 baru mencapai 44% dan 

Indonesia sebesar 56,9%, masih jauh dari target global 70% pada tahun 2023 

(5). Pemberian ASI eksklusif sangat penting untuk menyelamatkan jutaan 

nyawa bayi setiap tahun, namun cakupannya masih rendah secara global, hanya 

3%. Di Indonesia, meski 90% ibu menyusui, hanya 20% yang melakukannya 

secara eksklusif selama 6 bulan, hal ini menunjukan bahwa cakupan pemberian 

ASI eksklusif secara global masih rendah dibawah 70% (6).  

Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), meskipun 90% ibu di 

Indonesia pernah menyusui, hanya 20% yang mampu memberikan ASI secara 

eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan anak.  Di Indonesia sendiri, 

peluang pemberian ASI eksklusif cendereng lebih tinggi pada kelompok 

berusia 30-39 tahun (7). Berdasarkan  data riset SKI 2023 tercatat bahwa hanya 

63,5% atau setengah dari 13,6 juta bayi di Indonesia yang berusia dibawah 6 

bulan menerima ASI eksklusif, menunjukan adanya peningkatan sebesar 2% 

dari tahun 2022 (8). Di Yogyakarta Cakupan pemberian ASI ekslusif 2023 

mengalami peningkatan  menjadi 76,69 % dari tahun 2021 (9). Sementara itu, 

dari Profil Kesehatan Bantul tahun 2023 terdapat data yang dilaporkan dari 27 

dan terdapat 10.669 bayi baru lahir telah menerima pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan dengan tingkat cakupan sebesar 83,3%. Angka ini telah 

melampaui target indikator kinerja program Cakupan ASI eksklusif sebesar 
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80%. Puskesmas Jetis I mencatat capaian tertinggi sebesar 93,9%, sementara 

capaian terendah tercatat di Puskesmas Sanden dengan persentase 74,6%. Di 

wilayah Pajangan, prevalensi pemberian ASI eksklusif untuk bayi usia 0–6 

bulan mencapai 88%, menempatkannya pada peringkat ke-7 dari 27 puskesmas 

dengan capaian tertinggi di Bantul (10). Pemilihan wilayah pajangan sebagai 

Lokasi penelitian adanya faktor lain seperti tingginya Angka Kematian Bayi 

(AKB) dan BBLR serta rendahnya cakupan IMD dan kunjungan Neonatal. 

Kegagalan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh faktor internal 

(seperti pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan kesehatan ibu) serta faktor 

eksternal (seperti iklan susu formula, dukungan keluarga, dan fasilitas 

menyusui). Ibu bekerja sering terkendala waktu dan kurangnya ruang laktasi, 

namun yang memiliki pengetahuan baik tetap berpeluang lebih besar berhasil 

memberikan ASI eksklusif(11). 

Penelitian yang dilakukan dikabupaten sukoharjo tahun 2020 mendapatkan 

hasil, bahwa status pekerjaan ibu memiliki hubungan signifikan terhadap 

praktek pemberian ASI eksklusif. Dari 94 responden 53 merupakan ibu bekerja 

dan 41 ibu yang tidak bekerja (IRT). Hanya 21,3% ibu bekerja yang 

memberikan ASI eksklusif. Sedangkan, 35,16% lainnya tidak memberikan ASI 

eksklusif. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara pekerjaan 

ibu dan keberhasilan menyusui (12). Temuan serupa diperoleh dari penelitian 

di Kabupaten Bantul tahun 2019. Dimana dari 158 responden ibu 

bekerja,hanya 22,2% ibu bekerja yang memberikan ASI eksklusif, sementara 

77,8% tidak memberikan ASI eksklusif kepada anak. Dari hasil uji statistika 
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ada hubungan signifikan antara status pekerjaan dan praktek menyusui 

eksklusif (13). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di Palembang 

(2021) mendukung hasil tersebut. Dalam penelitian ini 3 responden merupakan 

ibu bekerja dan 18 ibu tidak bekerja (IRT). Sebanyak 87,5% ibu bekerja tidak 

memberikan ASI eksklusif dan sebaliknya ibu yang memberikan ASI eksklusif 

hanya 12,5%. Analisis bivariat menunjukkan ada hubungan signifikan antara 

pekerjaan ibu denga keberhasilan pemberian ASI (14). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa ibu bekerja cenderung tidak memberikan ASI secara 

eksklusif karena harus kembali bekerja sebelum masa pemberian ASI berakhir, 

yang pada akhirnya dapat mengabaikan hak bayi untuk mendapatkan ASI 

eksklusif. Selian faktor pekerjaan, tingkat pendidikan juga berpengaruh 

terhadap praktik pemberian ASI. 

Ibu berpendidikan tinggi cenderung lebih mampu memahami informasi dan 

terbuka terhadap pengetahuan baru, sehingga lebih siap memberikan ASI 

eksklusif. Hal ini didukung oleh penelitian di Kabupaten Timor Tengah Utara 

(2021), yang melibatkan 68 responden. Mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan SMA/SMK sebanyak 41 orang, sementara responden dengan 

pendidikan SD dan SMP berjumlah 23 orang, dan yang memiliki pendidikan 

tinggi hanya 4 orang. Dari kelompok ibu berpendidikan SMA/SMK, hanya 

47,1% yang memberikan ASI eksklusif, sedangkan 73,5% lainnya tidak 

memberikan ASI eksklusif. Hasil analisis terdapat hubungan signifikan antara 

tingkat pendidikan ibu dan pemberian ASI eksklusif (1). Penelitian di wilayah 

perkotaan Indonesia tahun 2022 terhadap 683 responden menunjukkan bahwa 
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hanya 27,75% ibu berpendidikan tinggi yang memberikan ASI eksklusif. 

Hasilnya menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan ibu dan 

praktik pemberian ASI eksklusif di perkotaan (15). Selanjutnya, penelitian 

nasional pada tahun 2021 yang melibatkan 53.528 responden ,menunjukkan 

bahwa hanya 34,15% ibu berpendidikan menengah yang memberikan ASI 

eksklusif. Analisis bivariat mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara 

tingkat pendidikan ibu dan pencapaian pemberian ASI eksklusif di Indonesia 

(16). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pekerjaan dan pendidikan ibu berperan 

penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, sehingga perlu menjadi 

perhatikan dalam kebijakan kesehatan ibu dan anak (17). Berdasarkan latar 

belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Status Pekerjaan dan Pendidikan Ibu terhadap Riwayat ASI Eksklusif pada 

Anak Usia 6-24 Bulan di Wilayah pajangan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan dalam latar belakang,maka dapat 

diambil rumusan masalah yaitu: Apakah ada hubungan antara status pekerjaan 

dan tingkat pendidikan ibu dengan Riwayat ASI eksklusif pada anak usia 6-24 

bulan di wilayah pajangan Bantul. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara status pekerjaan dan tingkat pendidikan 

ibu dengan riwayat ASI eksklusif pada anak usia 6-24 bulan di wilayah 

pajangan Bantul. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden anak dan ibu di wilayah 

Pajangan, Bantul. 

b. Mengetahui prevalensi ibu yang memberikan ASI eksklusif pada anak usia 

6-24 bulan di wilayah Pajangan, Bantul. 

c. Mengetahui hubungan antara Status perkerjaan dengan Riwayat ASI 

eksklusif pada anak usia 6-24 bulan di wilayah Pajangan, Bantul. 

d. Mengetahui hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Riwayat 

pemberian ASI eksklusif pada anak usia 6-24 bulan di wilayah Pajangan, 

Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna sebagai bahan informasi 

dan pengembangan ilmu pengetahuan hubungan antara status pekerjaan dan 

tingkat pendidikan ibu dengan Riwayat ASI eksklusif pada anak usia 6-24 

bulan di wilayah pajangan Bantul. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

memberikan pengalaman penelitian hubungan antara status pekerjaan 

dan tingkat pendidikan ibu dengan riwayat ASI eksklusif pada anak usia 

6-24 bulan di wilayah Pajangan Bantul. 

b. Institusi Pendidikan 
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Sebagai informasi bagi institusi Pendidikan dalam pengembangan 

dan mutu Pendidikan tentang hubungan antara status pekerjaan dan 

tingkat pendidikan ibu dengan riwayat ASI eksklusif pada anak usia 6-

24 bulan di wilayah Pajangan Bantul. 

c. Bagi Instansi Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

terkait hubungan antara status pekerjaan dan tingkat pendidikan ibu 

dengan riwayat ASI eksklusif pada anak usia 6-24 bulan di wilayah 

Pajangan Bantul,serta dapat menjadi bahan perimbangan untuk 

meningkatkan pelayaan Kesehatan khususnya bagi ibu hamil dan 

menyusui. 

d. Bagi Ibu 

 Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi baru 

kepada ibu tentang faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan ASI 

eksklusif. 
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Table1. Keaslian Penelitian 

E. Keaslian Penelitian  

 

No

. 

Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

1.  Ulfah,Nugroho 

(2020)(12) 

Hubungan Usia,Pekerjaan 

Dan Pendidikan Ibu Dengan 

Pemberian ASI eksklusif 

Hasil dari penilitian ini 

menunjukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif (p = 

0,413) maupun antara tingkat 

pendididkan ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif (p = 

0,382). Namun terdapat 

hubungan signifikan antara 

pekerjaan ibu dan pemberian ASI 

eksklusif (p = 0,028). Mayoritas 

responden adalah ibu rumah 

tangga (43,6%), yang cenderung 

lebih banyak memberikan ASI 

eksklusif karena memiliki waktu 

lebih untuk merawat bayinya 

dibandingkan ibu bekerja. 

Persamaan  

- Rancangan 

penelitian 

menggunakan cross 

sectional 

- Variabel penelitian 

ini tingkat 

pendidikan dan 

pekerjaan dengan 

pemberian ASI 

- Analisis Statistika  

menggunakan Chi-

Square 

- Metode 

pengumpulan data 

kuisoner 

 

 

- Variabel penelitian 

usia ibu  

- Populasi yang 

digunakan 1.446  

- Teknik sampel yang 

digunakan 

accidental sampling   

- Lokasi penelitian 

diwilayah kerja 

puskesmas 

kecamatan baki, 

sukoharjo 

2.  Yuyun Julia 

Sari,Ahmad 

Arif, Rizki 

Hubungan Pekerjaan Ibu, 

Dukungan Suami Dan 

Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) Dengan Pemberian 

Hasil penelitian di PMB 

Nurachmi Palembang tahun 

2022 menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara 

Persamaan 

- Rancangan 

penelitian yang 

Perbedaan  

- Variabel penelitian 

dukungan suami 

dan Inisiasi 
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Amalia (2021) 

(14) 

Asi Eksklusif Di Praktek 

Mandiri Bidan (Pmb) 

Nurachmi Palembang 

Tahun 2021 

pekerjaan ibu, dukungan suami, 

dan inisiasi menyusui dini (IMD) 

dengan pemberian ASI eksklusif. 

Ibu bekerja berisiko 3,135 kali 

lebih besar tidak memberikan 

ASI eksklusif dibanding ibu 

tidak bekerja, kemungkinan 

karena keterbatasan waktu. Hasil 

ini menyoroti pentingnya 

dukungan dan strategi bagi ibu 

bekerja untuk tetap dapat 

memberikan ASI eksklusif. 

 

digunakan Cross – 

Sectional  

- Variabel penelitian 

pekerjaan ibu 

dengan prmbrtian 

ASI eksklusif 

- Analisis statistika 

menggunakan Chi-

Squre 

 

Mnyususi Dini 

(IMD) dengan 

pemberian ASI 

Eksklusif  

- Sampel yang 

digunakan anak 

usia 7 – 12 bulan 

146 

- Lokasi penelitian di 

Kecamatan Plaju, 

Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 

tahun 2022. 

- Teknik sampel 

yang digunakan 

Purpose sampling 

3.  Hidayati,Hayati,

Kamala, Hadi 

(2019) (13) 

Motivation And Exclusive 

Breastfeeding Among 

Mothers In Employment 

2019 

Hasil dari penilitian Penelitian di 

wilayah perusahaan Kabupaten 

Bantul menunjukkan hubungan 

signifikan antara status pekerjaan 

ibu dan riwayat pemberian ASI 

eksklusif (p = 0,011). Meskipun 

banyak ibu bekerja memiliki 

motivasi yang baik, tidak semua 

memberikan ASI eksklusif. Ibu 

dengan motivasi baik memiliki 

kemungkinan 3,13 kali lebih 

besar untuk memberikan ASI 

Persamaan 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

observasional 

analitik 

- Rancangan 

penelitian 

menggunakan cross 

sectional  

- Variabel dalam 

penelitian ini adalah 

Perbedaan 

- Sampel yang 

digunakan Ibu 

bekerja 

- Lokasi penelitian di 

wilayah perusahaan 

Kabupaten Bantul 
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eksklusif dibandingkan ibu 

dengan motivasi sedang (OR = 

1,24), sehingga motivasi terbukti 

sebagai faktor penentu dalam 

keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif pada ibu bekerja. 

ASI eksklusif dan 

Ibu bekerja  

- Analisis Statistika  

menggunakan Chi-

Square 

- Metode 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuisoner 

4.  Maria Nafrida 

Ampu (2018)(1) 

Hubungan Tingkat 

Pendidikan Ibu Dengan 

Pemberian ASI Ekskslusif  

Pada Bayi Di Puskesmas 

Neomuti Tahun 2018 

Hasil penelitian di Puskesmas 

Neomuti, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, menunjukkan 

hubungan signifikan antara 

tingkat pendidikan ibu dan 

pemberian ASI eksklusif (p = 

0,016). Mayoritas kelompok 

kasus berpendidikan menengah 

(73,5%), sedangkan kelompok 

kontrol didominasi pendidikan 

dasar (50%). Semakin tinggi 

pendidikan ibu, semakin besar 

kemungkinannya memahami 

pentingnya ASI eksklusif dan 

menerapkannya selama 6 bulan. 

 

Persamaan 

- Variable dalam 

penelitian ini 

adalah ASI 

eksklusif dan 

Pendidikan ibu 

- Analisis Statistika 

menggunakan chi-

square  

- Teknik yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan total 

sampling dan 

simple random 

sampling 

Perbedaan  

- Rancangan 

penelitian 

menggunakan Case 

Control  

- Populasi ibu yang 

memiliki anak usia 

7-12 bulan 

- Lokasi penelitian di 

Pukesmas Neomuti, 

Kabupaten   Timor 

Tengah Utara 

 

 

5.  Suja,Puspitaning

rum,Bata (2022) 

(15) 

Tingkat Pendidikan Ibu Dan 

Keberhasilan ASI Eksklusif 

Hasil dari penelitian ini 

didapatkan ada hubungan tingkat 

pendidikan ibu dengan 

Persamaan  

- Rancangan 

penelitian 

Perbedaan  

- Teknik yang 

digunakan dalam 
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Di Perkotaan Indonesia : 

Analisis Data IFLS 5 

keberhasilan ASI eksklusif 

diperoleh (p= 0,010 < 0,05) 

mempunyai peluang  untuk 

berhasil memberikan ASI 

eksklusif lebih besar 1,47 kali 

pada responden dengan tingkat 

pendidikan tinggi dibandingkan 

dengan tingkat pendidikan 

rendah. 

menggunakan cross 

sectional 

- Variabel yang 

digunakan dalam 

penelitin ini. Tingkat 

pendidikan ibu dan 

ASI eksklusif  

- Analisis statistika 

menggunakan chi-

square  

- Populasi yang 

digunakan anak usia 

6-24 bulan  

penelitian ini 

stratified sampling 

scheme 

Subjek penelitian 

683 responeden 

6.  Laksono,Wulan

dari,Ibad,Kusrin

i (2021) (16) 

The Effects Of Mother’s 

Education On Achieving 

Exclusive Brestfeeding In 

Indonesia  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan ibu, semakin besar 

peluangnya memberikan ASI 

eksklusif. Selain itu, anak di 

wilayah perkotaan cenderung 

lebih berpeluang menerima ASI 

eksklusif dibandingkan anak di 

pedesaan (OR 1,138; 95% CI 

1,092–1,186). 

Persamaan  

- Variabel dalam 

penelitian ini  adalah 

ASI 

esklusif,pekerjaan 

ibu dan pendidikan 

ibu 

- Analisi statistika  

menggunakan Chi-

Square  

 

Perbedaan  

- Variabel penelitian 

usia ibu,jenis 

kelamin,status 

perkawinan,tempat 

tinggal,usia anak 

- Populasi yang 

digunakan anak 

usia (7-59 bulan) 

- Teknik sampel 

yang digunakan 

random sampling 
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- Lokasi penelitian di 

perkotaan di 

Indonesia 
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